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Abstrak

Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Toko
Gramedia Asri Media Di Jatiland Mall Ternate. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Toko Gramedia
Asri Media Di Jatiland Mall Ternate. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 35 responden, peneltian ini
menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dan data dianalisis menggunakan
software SPSS Statistics. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi kerja dan beban
kerja berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap Kinerja Karyawan Pada Toko
Gramedia Asri Media Di Jatiland Mall Ternate.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset yang paling penting dalam suatu organisasi, karena
merupakan sumber daya yang mengendalikan organisasi serta mempertahankan dan
mengembangkan organisasi dalam menghadapi tuntutan zaman. Oleh karena itu sumber
daya manusia harus diperhatikan, dijaga dan dikembangkan. Demikian halnya dengan suatu
perusahaan yang harus memperhatikan, menjaga, dan mengembangkan sumber daya
manusianya Dimbau et al. (2021). Sumber daya manusia perlu dikembangkan secara terus
menerus agar diperoleh sumber daya manusia yang bermutu dalam artian sebenarnya yaitu
pekerjaan yang dilaksanakan akan menghasilkan suatu yang dikehendaki. Sumber daya
manusia menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan suatu perusahaan. Mengingat
besarnya peran dan kedudukan sumber daya manusia sebagai karyawan dalam kegiatan
bisnis perusahaan, maka diperlukan kinerja karywan.

Kinerja karyawan memegang peranan yang sangat penting dalam suatu
instansi/ perusahaan. Apabila suatu instansi/ perusahaan mempunyai orang-orang yang baik
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dan berkinerja tinggi maka tujuan perusahaan tersebut dapat tercapai. Namun kinerja
karyawan perusahaan tidak selalu meningkat, bahkan pada beberapa kasus, kinerja
karyawan bisa saja menurun. Mencapai kinerja karyawan yang tinggi bukanlah hal yang
mudah. Karena kinerja karyawan penting bagi instansi/perusahaan untuk menciptakan
kondisi yang mendorong atau memungkinkan karyawan meningkatkan kinerjanya secara
maksimal sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar dan aktif kepada
instansi/ perusahaan (Pramesti, 2022).

Organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia, yaitu para pegawai. Pegawai
merupakan sumber daya yang penting bagi organisasi, karena memiliki bakat, tenaga dan
kreativitas yang sangat dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai tujuannya. Sebagai
manusia, pegawai memiliki pikiran dan perasaan yang mempengaruhi jalannya kegiatan
organisasi, maka oleh karena itu suatu organisasi harus mampu menciptakan kinerja yang
baik kepada pegawai, dengan cara memberi motivasi kerja kepada pegawai dan memberi
balasan berupa uang atau bentuk lainnya kepada penerima kerja sehingga dapat lebih
meningkatkan kinerjanya dan dapat meningkatkan serta menciptakan kualitas yang bermutu
untuk mencapai tujuan suatu organisasi, serta mampu memberi motivasi atau dorongan
kepada pegawai agar mereka memiliki kinerja yang baik untuk mencapai tujuan suatu
organisasi.

Menurut Afandi (2018: 23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang
atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan aktivitas
dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia
lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas. Motivasi dan disiplin kerja karyawan
merupakan indikator kinerja karyawan yang baik. Istilah motivasi mengacu pada upaya dan
hasrat individu yang terinternalisasi untuk menyelesaikan tugas. Motivasi setiap orang dapat
berkembang, dan itu dipengaruhi oleh lingkungan mereka. Ketika hasrat individu dapat
dipenuhi, itu mempengaruhi motivasi, yang merupakan hasrat untuk bekerja keras untuk
mencapai tujuan organisasi. Seorang karyawan jika sudah termotivasi akan berusaha lebih
keras di tempat kerja, membuatnya lebih mudah bagi organisasi untuk mencapai tujuannya.
Karyawan perlu termotivasi dan mematuhi aturan kerja yang ketat agar dapat dirangsang
untuk bekerja secara efisien. Menurut Sastrohardiwiryo dalam (Hasyim et al., 2020). Untuk
meningkatkan kinerja karyawan, tidak cukup hanya memaksakan aturan kerja yang kaku
aspek motivasi juga harus diperhitungkan. Dalam situasi ini, perusahaan membutuhkan
inspirasi dari stafnya agar sangat termotivasi untuk memenuhi tujuannya.

Beberapa aspek yang berhubungan dengan kinerja karyawan, salah satunya yaitu beban
kerja. Cara untuk memotivasi dan memaksimalkan potensi dari karyawan yang ada sehingga
terkadang memberikan beban kerja berlebih kepada karyawan, hal itu dilakukan sebagai
bentuk langkah pengoptimalan kinerja karyawan agar semakin produktif dalam bekerja,
namun dengan memberikan beban kerja yang berlebih dapat berakibat kurang baik kepada
karyawan yang bisa menimbulkan overload dalam pekerjaan dan terbengkalainya pekerjaan
lain yang tidak bisa di selesaikan dalam waktu yang dibutuhkan, beban kerja itulah yang
membuat penurunan kinerja karyawan (Rohman & Ichsan 2021). Beban kerja dapat dilihat
dari beban kerja fisik maupun mental, apabila beban kerja yang ditanggung seorang
karyawan terlalu berat atau kemampuan fisik yang lemah tentu akan mengakibatkan suatu
hambatan dalam bekerja sehingga karyawan tersebut akan merasa sakit karena suatu
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pekerjaan beban kerja, beban kerja yang sesuai dengan kemampuan sumber daya manusia
dapat dicapai dengan memberikan beban kerja yang sesuai dengan kemampuan

Karyawan dalam melakukan pekerjaan dalam waktu yang ditentukan. Hal ini merupakan
cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar mampu
menjalankan tugasnya dengan baik. Namun beban kerja yang terlalu berat pada karyawan
dapat mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan, seperti yang terjadi pada karyawan
Toko Gramedia Asri Media Ternate dimana tidak adanya pembagian kerja yang jelas
sehingga memberikan beban kerja yang tidak semestinya kepada karyawan yang
mengakibatkan kejenuhan dan kelelahan yang berlebih (Dewi, 2023).

Toko Gramedia Asri Media Ternate adalah anak perusahaan kelompok kompas gramedia
yang menyediakan jaringan toko buku dengan nama Toko Gramedia Asri Media Ternate di
beberapa kota di indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 2 februari 1970 dengan
diawali dari satu toko buku kecil berukuran 25m? di daerah jakarta barat dan sampai tahun
2002 telah berkembang menjadi lebih dari 50 toko yang tersebar di seluruh indonesia. Selain
menyediakan buku, toko-toko gramedia juga menyediakan berbagai produk lain seperti alat
tulis, perlengkapan kantor, alat olahraga, mainan anak-anak, peralatan elektronik, alat musik
dan lain-lain. Dalam menjalankan usahanya Toko Gramedia Asri Media Ternate menetapkan
beban kerja melalui target penjualannya pada setiap karyawan, hal ini dikarenakan apabila
karyawan tersebut tidak memenubhi target yang telah ditetapkan maka akan berdampak pada
insentif yang diterima oleh karyawan tersebut, target - target tersebut diantaranya target aktif
seling, target my velue, target sosmed dan target penjualan. Setiap karyawan harus
memenuhi target yang telah ditetapkan setiap harinya, dan apabila terget tersebut tidak
dicapai maka karyawan akan mendapatkan sanksinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada karyawan Toko Gramedia Asri Media
Ternate bahwa target yang harus di capai oleh karyawan sangat tinggi dan tugas yang
diberikan terkadang sangat mendadak dengan tingkat penyelesaiannya sangat singkat
sehingga menjadi beban untuk para karyawan di Toko Gramedia Asri Media Ternate. “Pada
Toko Gramedia Asri Media Ternate sendiri telah bekerja sama dengan 12 counter. Tetapi ada
1 counter yang tidak ada salesnya” (wawancara sales superintendent). Berdasarkan hasil
wawancara tersebut dapat dipahami bahwa hal ini merupakan beban kerja berlebih pada
karyawan Toko Gramedia Asri Media Ternate, mengingat bahwa setiap karyawan memiliki
tugas dalam melakukan pekerjaannya masing-masing.

Toko Gramedia Asri Media Ternate juga memasang target penjualan setiap harinya pada
karyawan, “Ketika target yang ditetapkan dalam sebulan misalnya 30 juta maka sales dari
counter tersebut harus berusaha untuk target tersebut tercapai entah dengan melakukan
promosi pada social media atau menawarkan secara langsung karena jika target tidak tercapai
karyawan diberi peringatan atau bisa saja lagsung dikeluarkan” (hasil wawancara sales
superintendent). Pada karyawan Toko Gramedia Asri Media Ternate juga setiap bulannya
sering dilakukan penilaian kinerja dari hasil kerja yang dilakukan. Hal ini berarti bahwa
karyawan sering dituntut untuk bisa mencapi target yang ditetapkan oleh perusahaan.
Sejalan dengan hal tersebut didukung oleh penelitian Sitorus, Ali Fikri & Yasykur (2025) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja dan bebas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dengan demikian semakin baik motivasi yang diberikan
perusahaan kepada karyawan maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. Pernyataaan
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tersebut Rolos et al., (2018) didapat hasil beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, hal ini menjelaskan bahwa jika beban kerja meningkat maka akan
mengurangi potensi kinerja karyawan dan jika sebaliknya beban kerja menurun maka akan
meningkatkan potensi kinerja karyawan. Nabawi (2019) menyatakan bahwa secara parsial
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja. Secara simultan lingkungan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Dari uraian mengenai beban kerja, dapat saya simpulkan bahwa pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan sangat berpengaruh, dimana pemberian beban kerja secara efektif
berguna untuk mengetahui sejauh mana pegawai dapat diberikan beban kerja yang maksimal
dan pengaruhnya terhadap instansi itu sendiri dan pemberian beban kerja yang dimana
hendaknya harus merata. ketika beban kerja tidak lagi menjadi penyebab utama menurunnya
kinerja karyawan, maka hal lain seperti kepuasan kerja dan stres kerja bisa menjadi pemicu
menurunnya kinerja karyawan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti
tertarik melakukan studi dan menganalisis Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan pada Toko Buku Gramedia Asri Media Di Jatiland Mall Ternate.
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai penelitian ini
adalah untuk: (1). Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan
pada Toko Gramedia Asri Media Ternate. (2). Untuk mengetahui pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada Toko Gramedia Asri Media Ternate. (3). Untuk mengetahui
pengaruh motivasi kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada Toko Gramedia
Asri Media Ternate.

KERANGKA TEORITIK

Kinerja Karyawan

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target kerja (Chairunnisah, KM, and
Mataram 2021). Kinerja dapat berjalan baik apabila karyawan mendapatkan gaji sesuai
harapan, mendapatkan pelatihan dan pengembangan, budaya organisasi yang kondusif,
mendapat perlakuan yang sama, pembatan karyawan sesuai keahliannya serta mendapatkan
bantuan perencanaan karir, serta terdapat umpan balik dari perusahaan.

Kinerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan norma dan
etika Muis et al. (2018)

Mangkunegara et al. (2013) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Menurut Faisal (2015), dalam konteks manajemen sumber daya
manusia, kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai perilaku atau kegiatan yang
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ditampilkan oleh seseorang dalam kaitannya dengan tugas kerjadi perusahaan, departemen,
atau organisasi, dilaksanakan sesuai dengan potensi yang dimilikinya, dalam rangka
menghasilkan sesuatu yang bermakna bagi organisasi, masyarakat luas, atau bagi dirinya
sendiri.

Indikator Kinerja

Bagaimana derajat kinerja menurut (Ratnasari, 2018) dapat dilihat melalui dimensi sebagai

berikut:

a) Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikan. Pengukuran kuantitatif meliputi
perhitungan keluaran pelaksanaan latihan. Hal ini dapat dikaitkan dengan jumlah output
yang dihasilkan.

b) Kualitas, yaitu nilai yang harus dihasilkan (baik atau tidak). Pengukuran subjektif
menunjukkan seberapa baik pengaturan pelaksanaan latihan. Biasanya terkait dengan
bentuk hasil.

Beban Kerja

Menurut Jannah (2021), beban kerja dapat didefinisikan serangkaian aktivitas atau tugas yang
dibebankan kepada karyawan dan menjadi pekerjaan karyawan tersebut selama jangka
waktu yang sudah disepakati. Jika perusahaan membebani karyawannya dengan sejumlah
tanggung jawab dan kewajiban yang banyak dan berlebihan, maka hasil kinerja yang
dilakukan oleh karyawan tersebut tidak mencapai hasil yang optimal. Mengingat pekerjaan
manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat pembebanan
yang berbeda- beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian
energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu
rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau understress.

Beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas individu pekerja dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah
pekerjaan yang harus dilakukan, waktu/batasan waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam
menyelesaikan tugasnya, serta pandangan subjektif individu tersebut sendiri mengenai
pekerjaan yang diberikan kepadanya (Delima, 2018).

Indikator Beban Kerja

Menurut Koesmowidjojo (2017) ada 3 indikator dalam beban kerja adalah yaitu:

1. Kondisi pekerjaan

Kondisi kerja adalah faktor-faktor fisik, sosial serta pengelolaan yang mempengaruhi
lingkungan kerja bagi para pekerja.

2. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu kerja dimana penggunaan periode waktu yang digunakan karyawan
melakukan pekerjaan.

3. Target yang harus dicapai
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Target yang dimaksud adalah target yang ditetapkan perusahaan dan target yang ditetapkan
oleh pribadi. Target yang dicapai diri sendiri akan memberi kepercayaan diri lebih dalam
bekerja dan berkarir. Selain itu, pencapaian tersebut juga akan jadi motor yang mendorong
untuk terus maju dalam pekerjaan.

Motivasi

Motivasi merupakan salah satu kegiatan yang menjadikan seseorang menyelesaikan suatu
pekerjaannya dengan semangat (Halim & Andreani, 2017). Motivasi kerja juga merupakan
suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang sehingga menjadikan seorang karyawan
mau dan rela untuk memberikan seluruh kemampuan serta tanggung jawabnya agar dapat
mecapai tujuan perusahaan (Agustini, 2019). Motivasi merupakan suatu dorongan yang
diberikan atasan atau manajer guna untuk memberikan kesadaran kepada seorang karyawan
untuk bekerja sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan (Suryanti & Hidayat, 2022).
Menurut Silaen (2021) motivasi merupakan suatu kondisi tertentu yang dapat memberikan
gairah terhadap seseorang ke arah tujuan tertentu agar dapat bekerja secara maksimal
sehingga keinginan perusahaan dapat dicapai dengan baik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan suatu pemberian daya penggerak yang dapat
menciptakan semangat kerja seseorang agar dapat bekerjasama secara efektif, dan terintegrasi
agar dapat mencapai tujuan perusahaan.

Indikator Motivasi

Menurut Halim & Andreani (2017) indikator motivasi adalah sebagai berikut adalah :

1. Perilaku karyawan, yaitu bagaimana seseorang memilih cara bertingkah laku baik dalam
bekerja

2. Usaha karyawan, yaitu usaha yang dilaksanakan oleh seseorang selama bekerja, seperti
semakin keras usaha yang dilakukan maka semakin tinggi motivasinya dalam bekerja
serta mengerjakan tugasnya.

3. Kegigihan, yaitu kemauan seseorang untuk bekerja walaupun terdapat rintangan mauun
halangan dalam pekerjaannya.

Kerangka Pikir
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Sugiyono
2017). Berdasarkan penjelasan dan pengembangan Hipotesis diatas maka pengaruh motivasi
kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan di gambarkan kerangka pikir pada tabel
sebagai berikut:
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Seorang karyawan yang telah termotivasi untuk melakukan sebuah pekerjaan akan memiliki
semangat untuk mengerjakan tugas dari pekerjaannya. Dengan demikian karyawan akan
dapat mencapai kinerja yang maksimal (Gunawan et al., 2020). Menurut penelitian Permana
& Pracoyo, (2021) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Menurut
penelitian lain dari Halim & Andreani, (2017) menunjukan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu berdasarkan referensi
diatas

H1: motivasi kerja berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Beban kerja merupakan suatu tuntutan dari pekerjaan yang didapat oleh setiap karyawan,
tergolong dalam kemampuan dari individu masing - masing bagaimana menanggung itu
semua, karena setiap individu memiliki tingkat kelelahan kerja sendiri dari beban kerja yang
didapat. Para pekerja selalu dituntut untuk optimal dalam menyelesaikan suatu
pekerjaannya, tapi disisi lain pekerja mempunyai keterbatasan pada beban kerja dan
kemampuan kerja yang dibebankan, apabila karyawan diberikan beban kerja yang tidak
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki maka dampak dari kelebihan beban kerja
akan berpengaruh terhadap kesehatan karyawan baik secara moral maupun fisik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadek et al., (2022) bahwa insentif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh kerena itu, dapat
diajukan hipotesis kedua yaitu :

H2: beban kerja berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Beban kerja merupakan sesuatu atau sekumpulan tugas yang dipikul oleh satu jabatan
pekerjaan dimana dapat diselesaikan dengan kurun waktu yang ditentukan. Apabila beban
kerja yang didapatkan semakin baik maka kinerja karyawan semakin meningkat. Motivasi
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pun demikian karena Motivasi merupakan faktor pendorong bagi karyawan untuk bekerja
lebih baik sehingga kinerja pegawai lebih meningkat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Sitorus, Ali Fikri & Yasykur (2025) Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja
Pegawai UPTD Puskesmas Serpong II Kota Tangerang Selatan bahwa motivasi kerja dan
beban kerja baik secara partial maupun simultan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan. Oleh karena itu dapat diajukan hipotesis ketiga yaitu:

H3: motivasi kerja dan beban kerja berpegaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan di Toko Gramedia Jatiland Mall Ternate, Jl. Pahlawan
Revolusi, Gamalama pada bulan Mei sampai Juni 2025. Populasi mengambarkan sejumlah
data yang jumlahnya sangat banyak dan luas dalam sebuah penelitian Darmawan (2016).
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan karyawan yang bekerja pada Toko
Gramedia Ternate. Menurut Sugiyono (2015) sampel adalah karakteristik ataupun bagian dari
populasi penelitian. Menurut Arikunto (2001) menyatakan apabila subyek penelitian kurang
dari 100 maka lebih baik diambil semua. Dengan melihat pada penyataan di atas tersebut
peneliti mengambil sampel yaitu 100% dari populasi. Mengingat bahwa jumlah pada
populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, yaitu berjumlah 35 orang. Sehingga metode
sampel menggunakan studi sensus, yaitu keseluruhan karyawan yang berkerja pada Toko
Buku Gramedia Asri Media Ternate.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan instrument yang
valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas yang rendah (Arikunto, 2010). Jika korelasi sudah lebih besar dari 0,3
pernyataan yang dibuat dikatakan valid (Setiaji, 2004).

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Variabel | Correlation | Nilai Signifikansi| Keterangan
X1.1 0.693 <.03 Valid
X1.2 0,811 <.03 Valid
X1.3 0,773 <.03 Valid
X1.4 0,811 <.03 Valid
X2.1 0, 605 <.03 Valid
X2.2 0,595 <.03 Valid
X2.3 0,782 <.03 Valid
X2.4 0,706 <.03 Valid
X2.5 0,660 <.03 Valid
X2.6 0,782 <.03 Valid

Jurnal Mirai Management, 10(1), 2025 | 492



Pengaruh Motivasi Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan.....

Variabel | Correlation | Nilai Signifikansi | Keterangan
X2.7 0,888 <.03 Valid
X2.8 0,764 <.03 Valid
X2.9 0,527 <.03 Valid
Y.1 0.668 <.03 Valid
Y.2 0,631 <.03 Valid
Y.3 0,827 <.03 Valid
Y .4 0,864 <.03 Valid
Y.5 0,776 <.03 Valid
Y.6 0,764 <.03 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang lebih besar dari
0,3, maka variabel tersebut valid. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa semua indikator
meliputi motivasi kerja, beban kerja dan kinerja karyawan dinyatakan valid.

Uji Reabilitas
Metode estimasi reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
estimasi Cronbach Alpha dengan menggunakan software statistik SPSS 23. Jika nilai cronbach
alpha lebih dari 0,600, struktur atau variabel apa pun dianggap andal.

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Keterangan
Motivasi Kerja 0.774 4 Reliabel
Beban Kerja 0.826 9 Reliabel
Kinerja Karyawan [0.851 6 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
Beradasarkan data Tabel diatas 2 uji reliabilitas diatas dapat dipahami bahwa masing-masing
variable yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai reliabilitas dengan
cronbach’alpha untuk variabel Motivasi kerja sebesar 0.774, beban kerja 0.826, kinerja
karyawan 0.851 nilai uji reliabilitas (Cronbach’Alpha) >0,006. Dengan demikikan dapat
disimpulakan bahwa instrument pada variabel penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas
yang baik dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Pada Hasil uji normalitas menggunakan metode kolmogorov smirnov didaptkan hasil
normalitas sebesar 0.888 lebih besar dari 0,05. jadi dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas
terdistribusi normal. Dapat dilihat pada Tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 3 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 35
Normal Parametersa® Mean |0E-7
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Std. 1.37643062
Deviation
Absolute [.098
Most ExtremePositive  |.098
Differences
Negative [-.093
Kolmogorov-Smirnov 581
V4
Asymp. Sig. (2-tailed) 888

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Uji Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Total _ X1 0,914 1,094
Total _X2 0,914 1,094

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
Berdasarkanhasil uji multikolinearitas diketahui nilai dari tolerance motivasi kerja adalah
0.914 > 0.100 dan nilai VIF 1.094 < 10.00, dan beban kerja adalah 0.914 > 0.100 dan nilai VIF
1,094<10.00, sehingga dapat disimpulkan tidak ada gejala multikolinieritas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Teknik
analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel dependen
terhadap independen dengan pengolahan SPSS, maka didapat hasil regresi pada tabel
berikut:

Tabel 5 Uji Parsial
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized [T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error  |Beta
(Constant) (8,425 3,130 2,692 0.011
1 Total_X1 |0.606 0.164 0.497 3,702 0.001
Total_X2 [0.168 0.064 0.352 2,623 0.013

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
Dari hasil output yang berada pada tabel tersebut diperoleh model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut (Ghozali, 2018):

Y = 8,425 + 0,606 X1 + 0,168 X2 + 1,418
Koefisien konstanta: 8,425, artinya jika variabel motivasi kerja (X1) dan beban kerja (X2)
adalah 0 maka kinerja karyawan (Y) adalah 8,425. Koefisien regresei untuk variabel motivasi
kerja (X1) sebesar 0,606 hal ini berarti bahwa setiap kenaikan 1 kali dari motivasi kerja maka
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 0,606. Koefisien bernilai positif
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menunjukkan motivasi kerja dan kinerja karyawan saling berhubungan. Apabila nilai kinerja
karyawan bertambah maka nilai motivasi kerja juga bertambah begitupun sebaliknya jika
nilai kinerja karyawan menurun maka motivasi kerja juga menurun.

Koefisien regresi untuk variabel beban Kerja (X2) sebesar 0,168 hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan 1 kali dari dari beban kerja maka akan memberikan pengaruh 0,168 terhadap kinerja
karyawan, koefisien bernilai positif menunjukkan beban kerja dan kinerja karyawan saling
berhubungan. Apabila nilai beban kerja bertambah maka nilai kinerja karyawan akan
bertambah atau sebaliknya nilai kinerja menurun maka nilai beban kerja juga akan menurun.

Pengujian Hipotesis

Uji Secara Parsial

Pengujian ini dimaksudkan untuk menegtahui signifikansi dari pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara individual. Pada uji ini = 5%) pedoman yang
digunakan penelitian menggunakan signifiknasi 0.05 ( apabila nilai t hitung < t tabel maka
variabel secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen begitupun sebaliknya.

Tabel 6 Uji Parsial (uji t)

Item Thitung [Ttabel Beta Signifikan |Keterangan
Motivasi Kerja (3,702 1.985 0.497 0.000 Ha diterima
Beban Kerja 2,623 1.985 0.352 0.013 Ha diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Pengujian hipotesis variabel motivasi kerja diperoleh t hitung sebesar 3,702 dengan nilai
signifikan 0,000, karena ini signifikansi 0,000 <0.05 maka hipotesis yang menyatakan motivasi
kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan diterima. Sehingga hipotesis H1
diterima. Nilai koefisien regresi 0,606 dengan arah positif berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Hal tersebut dapat diartikan apabila motivasi kerja mengalami kenaikan maka
kinerja karyawan mengalami kenaikan.

Pengujian hipotesis variabel beban kerja diperoleh t hitung sebesar 2,623 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,013, karena nilai signifikansi 0,013>0.05, maka hipotesis yang
menyatakan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan diterima, sehingga
hipotesis H2 diterima. Nilai koefisien regresi 0,168 dengan arah positif dan signifikan, maka
beban kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat
diartikan apabila beban kerja mengalami kenaikan maka kinerja karyawan juga mengalami
kenaikan.

Uji Simultan
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat (Y) atau tidak. Dengan hasil uji f, penelitian ini dapat
menentukan apakah terdapat pengaruh secara simultan dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat.
Tabel 7 Uji Simultan
S** ANOV A= |
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Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 57,871 2 28,935 14,374 000p
Residual 64,415 32 2,013
Total 122,286 34

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Berdasarkan paparan data diatas dapat ditarik kesimpulan yaitu nilai signifikan untuk
pengaruh motivasi kerja dan Beban Kerja secara simultan terhadap variabel Kinerja
Karyawan sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai fhitungl4,374>2,911. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh variabel motivasi kerja
dan Beban Kerja secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi R2

Tabel 8 Hasil Uji R2
Model Summary®
R R Square |Adjusted  RStd. Error of]
Square the Estimate
0,688= 0,473 0,440 1,418

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025
Hasil uji koefisien determinasi pada persamaan Tabel 4.17 diperoleh nilai R Square sebesar
0,473 atau 47,3%, yang berarti bahwa proporsi kombinasi variabel motivasi kerja fdan Beban
Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 47,3% sedangkan sisanya 53,7% yaitu dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Rozalia et al., (2015) Motivasi kerja merupakan salah satu hal penting dalam
meningkatkan efektifitas dalam bekerja, karena akan sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat
berhasil dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, didukung
dalam penelitian dari Sitopu et al.,, (2021) yang menyatakan bahwa Pentingnya motivasi
karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
manusia agar mau bekerja keras dan semangat mencapai hasil yang optimal.

Motivasi semakin penting karena manajer berbagi pekerjaan dengan bawahannya untuk
dilakukan dengan baik dan terintegrasi ke dalam tujuan yang diinginkan. Menurut Arisanti
et al., (2019) yang menyatakan bahwa salah satu upaya dalam mencapai tujuan perusahaan
dengan adanya pemberian motivasi kerja. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
menyampaikan bahwa karyawan dengan motivasi yang positif dan kuat akan mampu
meningkatkan kinerja karyawan (Tindow, 2014). Oleh karena itu, perusahaan harus mampu
menjaga dan memberikan motivasi agar karyawan mampu menunjukkan kerja yang
maksimal.

Pada penelitian ini motivasi kerja menggunakan indikator yaitu perilaku karyawan, usaha
karyawan dan kegigihan dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari perilaku
karyawan melalui adanya keinginan dalam menyelesaikan pekerjaan serta ketaatan dalam
aturan dan usaha karyawan melalui keseriusan bekerja serta adanya keinginan untuk menjadi
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lebih baik dari sebelumnya. Sedangkan kegigihan melalui keinginan untuk mengembangkan
keahlian guna untuk kemajuan perusahaan serta kegigihan dalam bekerja meski lingkungan
kurang baik.

Berbagai penelitian mengenai motivasi kerja dapat mempengaruhi terhadap kinerja
karyawan seperti yang dilakukan penelitian oleh Ismawati et al., (2016), Lusri & Siagian,
(2017) Halim & Andreani, (2017) dan Arisanti et al., (2019), yang menunjukkan bahwa variabel
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu
dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik motivasi karyawan maka semakin baik kinerja yang
efisien, efektif dan maksimal terpenubhi.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai didapat bahwa
variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabelKinerja Pegawai.
Hal ini berarti bahwa beban kerja adalah salah satu factor yang mempengaruhi kinerja
pegawai. Ambarwati (2017:21), beban kerja merupakan kemampuan fisik untuk menerima
pekerjaan yang perlu disesuaikan dengan jumlah peralatan yang tersedia. Pengertian ini
menjelaskan bahwa beban kerja adalah kemampuan tubuh seseorang karyawan yang perlu
disesuaikan dengan jumlah peralatan yang tersedia. Menurut Jannah (2021), beban kerja
dapat didefinisikan serangkaian aktivitas atau tugas yang dibebankan kepada karyawan dan
menjadi pekerjaan karyawan tersebut selama jangka waktu yang sudah disepakati.

Jika perusahaan membebani karyawannya dengan sejumlah tanggung jawab dan kewajiban
yang banyak dan berlebihan, maka hasil kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut tidak
mencapai hasil yang optimal. Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik, maka
masing-masing mempunyai tingkat pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan
yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress,
sebaliknya intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan
kejenuhan atau understress. Hal ini didukung olehpenelitian yang dilakukan Sari (2020),
menunjukan hasil bahwa, beban kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja Dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji parsial pengaruh motivasi kerja dan beban kerja terhadap kinerja
pegawai didapat bahwa variabel motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi motivasi
kerja maka semakin tinggi pula kinerja pegawai yang dilakukan, dan beban kerja yang sesuai
akan meningkatkan kinerja pegawai.

Menurut Rozalia et al.,, (2015) Motivasi kerja merupakan salah satu hal penting dalam
meningkatkan efektifitas dalam bekerja, karena akan sekuat tenaga agar pekerjaannya dapat
berhasil dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan. Selain itu, didukung
dalam penelitian dari Sitopu et al., (2021) yang menyatakan bahwa Pentingnya motivasi
karena motivasi merupakan hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku
manusia agar mau bekerja keras dan semangat mencapai hasil yang optimal.
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Ambarwati (2017:21), beban kerja merupakan kemampuan fisik untuk menerima pekerjaan
yang perlu disesuaikan dengan jumlah peralatan yang tersedia. Pengertian ini menjelaskan
bahwa beban kerja adalah kemampuan tubuh seseorang karyawan yang perlu disesuaikan
dengan jumlah peralatan yang tersedia. Menurut Jannah (2021), beban kerja dapat
didefinisikan serangkaian aktivitas atau tugas yang dibebankan kepada karyawan dan
menjadi pekerjaan karyawan tersebut selama jangka waktu yang sudah disepakati. Jika
perusahaan membebani karyawannya dengan sejumlah tanggung jawab dan kewajiban yang
banyak dan berlebihan, maka hasil kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut tidak
mencapai hasil yang optimal.

Mengingat pekerjaan manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai
tingkat pembebanan yang berbeda- beda. Tingkat pembebanan yang terlalu tinggi
memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi overstress, sebaliknya
intensitas pembebanan yang terlalu rendah memungkinkan rasa bosan dan kejenuhan atau
understress. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sitorus, Ali Fikri & Yasykur
(2025) menyatakan bahwa motivasi kerja dan beban kerja baik secara partial maupun
simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai
berikut:

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pengaruh tersebut menandakan bahwa dengan tinggi motivasi
kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan. Sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka
semakin rendah pula kinerja karyawan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi beban kerjamaka semakin
rendah kinerja karyawan, begitupula sebaliknya, semakin rendah beban kerja para karyawan
maka semakin baik kinerja karyawan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut menandakan bahwa semakin tinggi
motivasi kerja karyawan dan beban kerja yang sesuai maka semakin tinggi pula tingkat
kinerja karyawan, sebaliknya semakin tinggi beban kerja dan motivasi kerja yang di dapatkan
tidak sesuai maka semakin rendah pula tingkat kinerja karyawan.

Saran

Bagi Perusahaan, diharapkan lebih memperhatikan beban kerja yang di berikan terhadap
setiap karyawan yang ada sesuai dengan tingkat pekerjaan masing - masing juga
mempertahankan motivasi kerja dan lebih memperhatikan hubungan antar rekan kerja agar
ketika mendapatkan pekerjaan bersama karyawan mampu berkerja sama dengan baik dalam
menyelesaikannya dan pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan agar dapat
melakukan modifikasi model dengan menambahkan variabel lainnya atau melakukan
pembaruan pada penelitian yang akan dilakukan seperti melihat faktor - faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
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